



A Latar Belakang 
Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi 
baik industri maupun domestik (rumah tangga atau yang lebih dikenal sabagai 
sampah), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 
dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis. Jenis sampah ini 
pada umumnya berbentuk padat dan cair. 
Salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia adalah industri 
udang. Dalam kegiatan produksinya, Industri udang menggunakan serangkaian 
proses untuk mengolah bahan mentah menjadi bahan baku yang akan dipasarkan. 
Dalam setiap prosesnya, tidak semua bahan dapat dimanfaatkan dan terdapat pula 
sisa proses yang tidak dapat digunakan kembali. Sisa proses ini kemudian menjadi 
limbah, diantara semua jenis limbah yang ada, limbah cair merupakan jenis 
limbah yang banyak dihasilkan oleh industri udang terutama dari proses 
pencucian udang tersebut. Limbah udang berarti bagian tubuh udang yang tidak 
digunakan lagi. Sebagian besar limbah udang berasal dari kulit, kepala, ekor dan 
air dari udang itu sendiri. Limbah udang yang berupa kulit, kepala, dan ekor 
dengan mudah didapatkan mengandung senyawa kimia berupa khitin dan 
khitosan.  
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Industri udang di Makassar merupakan industri skala kecil yang tidak 
memperhatikan kualitas air limbah yang dilepas ke lingkungan. Salah satu cara 
pengolahan limbah dengan mudah yaitu bioremediasi. Bioremediasi adalah 
degradasi biologis dari sampah organik pada kondisi terkontrol menjadi suatu 
bahan yang tidak berbahaya atau kadarnya di bawah batas yang ditentukan oleh 
lembaga berwenang (Surtikanti, 2011). Dalam metode penelitian ini, 
menggunakan mikroorganisme (Bioremediasi). Bioremediasi merupakan suatu 
proses alami untuk membersihkan bahan-bahan kimia berbahaya. Ketika mikroba 
mendegradasi bahan berbahaya tersebut,akan dihasilkan air dan gas tidak 
berbahaya seperti CO2. Selain itu, adanya penambahan bioaktivator sehingga 
membantu senyawa-senyawa untuk mendegradasi mikroorganismenya dengan 
baik, yaitu dengan pemberian perlakuan aktivator Promoting Microbes (PROMI).  
Promoting Microbes (PROMI) merupakan bakteri fermentasi yang berbahan aktif 
mikroba yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan Effective 
Microorganisme (EM4) merupakan bakteri fermentasi bahan organik tanah 
berupa larutan yang merupakan hasil pembiakan campuran dari sejumlah 
mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Dalam 
pengolahan limbah ini juga menggunakan aerasi (Bubble Aerator). Bubble aerator 
atau aerator dengan gelembung difuser, merupakan proses aerasi dengan 
menyemprotkan atau menginjeksikan udara melalui dasar dari bak air yang akan 
diaerasi, gelembung udara hasil injeksi udara melalui dasar bak aerasi akan naik 
ke atas (Hartini, 2012). 
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Atas dasar inilah, penulis tertarik memilih judul sebagai tugas akhir : 
Bioremediasi Limbah cair Industri Udang Menggunakan EM4 dan PROMI. 
B Rumusan Masalah 
Pada kegiatan industri udang, limbah cair pada umumnya langsung 
disalurkan ke badan air sehingga mencemari perairan. Oleh karena itu perumusan 
masalah akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya dalam menurunkan kadar BOD, COD dan pH dalam 
limbah cair industri udang setelah dilakukan pengolahan air limbah? 
2. Bagaimana perbandingan efektifitas penggunaan bioaktifator dalam 
menurunkan kadar BOD dan COD pada limbah cair industri udang?   
C Maksud dan Tujuan Penelitan 
Maksud dari penelitian ini adalah dengan penelitian yang dilakukan maka 
dapat mengetahui tingkat pencemar yang terjadi di dalam air limbah industri 
udang tersebut. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis penurunan kadar BOD, COD dan pH dalam limbah 
industri udang setelah diolah dengan menggunakan Effective 
Microorganisme (EM4) dan aktivator Promoting Microbes (PROMI) 
2. Untuk menganalisis perbandingan efektifitas bakteri fermentasi (EM4) dan 
aktivator Promoting Microbes (PROMI) dalam menurunkan kadar BOD 
dan COD air limbah industri udang. 
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D Batasan Masalah Penelitian 
Untuk mengarahkan penulis pada penelitian ini, maka diberikan batasan 
agar penulis dapat lebih fokus dan terarah pada suatu batasan tertentu. Adapun 
batasan masalah dalam studi ini adalah : 
1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium yang terletak di Balai 
Besar Kesehatan Makassar. 
2. Pengukuran efektifitas bioremediasi dalam penelitian ini dibatasi pada 
pengukuran besarnya penurunan kadar BOD, COD dan pH dalam limbah 
cair industri udang pada interval waktu 0 jam, 6 jam, 12 jam, 24 jam, 48 
jam, 72 jam, 96 jam dan 168 jam. 
3. Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah effective 
microorganisme (EM4) dan promoting microbes (PROMI) dengan kadar 
1000 ml. 
E Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah memahami permasalah yang akan dibahas dalam 
laporan tugas akhir ini, maka disusunlah sistematika laporan sebagai berikut : 
 BAB 1: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah,rumusan masalah, maksud 
dan tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
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 BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian. 
 BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan waktu dan tempat penelitian, metode pengumpulan 
data, metode analisis data, bagan alir penellitian, dan jadwal penelitian. 
 BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi hasil dan pembahasan penelitian “Studi Bioremediasi 
Limbah Cair Industri Udang menggunakan EM4 dan PROMI.” 
 BAB 5: PENUTUP 
Bab ini menguraikan dan saran dari penulis tentang hasil penelitian. 
